BAB 1V
PENUTUP
A. Simpulan

1. Pertimbangan Hakim Dalam Penerapan Putusan Terhadap Anak Pemakai
Narkotika Pada Putusan Nomor 41/Pid.Sus-Anak/2019/PN.Pdg, pertimbangan
hakim dalam menjatuhkan sanksi pidana terhadap terdakwa yakni dengan
memperhatikan aspek-aspek, yaitu aspek yuridis dan aspek non yuridis, aspek
yuridis meliput : Dakwaan Jaksa Penuntut Umum, Tuntutan Jaksa Penuntut
Umum, keterangan saksi, Keterangan Terdakwa, dan barang bukti dan aspek
non yuridis memperhatikan hal-hal yang memberatkan dan meringankan
terdakwa.

2. Penerapan Pidana terhadap Anak Pemakai Narkotika Pada Putusan Nomor
41/Pi1d.Sus-Anak/2019/PN.Pdg, telah melanggar Pasal 112 Ayat (1) Jo 132
Ayat (1) Undang-Undang Republik Indonesia No. 35 Tahun 2009 Tentang
Narkotika Jo Undang-Undang Republik Indonesia No.11 Tahun 2012 Tentang
Sistem Peradilan Pidana Anak. Hakim menjatuhkan berupa berupa pidana
penjara selama 1 (satu) tahun,menetapkan masa penahanan yang telah dijalani
oleh A dikurangkan seluruhnya dari pidana yang dijatuhkan, menetapkan agar
A tetap berada dalam tahanan LPKA di LP Anak Air Kota Padang.

B. Saran

1. Penulis sarankan kepada Majelis Hakim dalam menjatuhkan putusan terhadap

anak pelaku tindak pidana pengguna narkotika selalu melakukan perlindungan

terhadap anak sehingga hak — hak anak tetap terlindungi dan tidak terabaikan.
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Karena anak adalah potensi dan generasi muda penerusperjuangan bangsa,
memiliki perandan mempunyai ciri dan sifat khusus yang menjamin
kelangsungan eksistensi bangsa dan negara pada masa depan.

Penulis sarankan kepada Majelis HakimDalam menjatuhkan putusan
sebaiknya hakim harus memperhatikan kedudukan anak bukan sebagai pelaku
saja namun juga sebagai korban. Selain itu, pertimbangan umur anak dan
perbuatan yang dilakukannyajuga bisa dijadikan pertimbangan hakim dalam

menjatuhkan putusan kepada anak.
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